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ABSTRACT 

This research aims to obtain an overview of the role of the school principal as a leader of change in 

empowering the school community. This research uses a qualitative approach with a descriptive type, with the 

focus of this study being to analyze the role of the school principal as a change leader in empowering school 

members. The data collection techniques used in this research were observation, structured interviews, and 

documentation. This research was carried out for six months, from September 2022 to February 2023, with 

the research location at a public elementary school located in Bulakamba District, Brebes Regency. The 

results in this study indicate that the principal plays a role in providing professional development guidance for 

teachers, advice for developing interests and talents for students, and empowering school members in the 

form of creating a competitive advantage for schools by developing resources owned by schools, creating 

schools that are effective with excellent service based on the ability of the resources owned by the school, 

and being strategic thinkers by taking into account input from school residents to meet the needs and 

demands of the times. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran peranan kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan 

dalam pemberdayaan warga sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif dengan fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah menganalisa peranan kepala sekolah sebagai 

pemimpin perubahan dalam pemberdayaan warga sekolah. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 

enam bulan, yaitu pada bulan September 2022 sampai dengan Februari 2023, dengan tempat penelitian di 

Sekolah Dasar Negeri yang berlokasi di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan dalam memberikan bimbingan pengembangan profesi bagi 

guru, bimbingan pengembangan minat dan bakat bagi siswa, dan melakukan pemberdayaan bagi warga 

sekolah dalam bentuk penciptaan keunggulan kompetitif bagi sekolah dengan pengembangan sumber daya 

yang dimiliki oleh sekolah, penciptaan sekolah yang efektif dengan pelayanan prima berdasarkan 

kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, dan pemikir strategis dengan mempertimbangkan 

masukan dari warga sekolah menghadapi kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kepemimpinan dalam sistem manajemen pendidikan sangat kompleks khususnya 

di Sekolah Dasar Negeri. Permasalahan yang dihadapi Sekolah Dasar Negeri saat ini yaitu belum 

optimalnya obyektifitas kebijakan kepala sekolah berdampak pada belum optimalnya perkembangan 

sumber daya sekolah. Peranan kepala sekolah dalam membuat kebijakan akan menentukan 

tindakan-tindakan strategis yang diambil dalam rangka memenangkan kompetisi di bidang 

pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah harus dapat 

ditaati dan dijalankan oleh seluruh warga sekolah. kebijakan yang diambilpun berpotensi 

menimbulkan konflik baik secara horizontal maupun vertikal. Konflik secara horizontal ini dapat 

terjadi antara guru dengan guru maupun guru dengan tenaga kependidikan. Sedangkan konflik 

vertikal ini dapat terjadi antara kepala sekolah dengan guru maupun antara kepala sekolah dengan 

tenaga kependidikan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamali (2018),  

menunjukkan bahwa pengambilan kebijakan sesuka hati yang dilakukan oleh kepala sekolah 

berdampak pada tidak berkembangya kemajuan sekolah. Senada dengan hal tersebut, penelitian 

Muslim (2020) menunjukkan bahwa penanganan konflik di sekolah membutuhkan penetapan 

kebijakan yang tepat oleh kepala sekolah sehingga kinerja sekolah dapat berjalan optimal. 

Disamping itu juga, penelitian Wiryatmo (2022) menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam 

menentukan kebijakan berdampak pada upaya penyelesaian konflik melaui kompromi, negosiasi, 

dan kolaborasi. Dalam merumuskan tindakan-tindakan strategis ini, kepala sekolah harus dapat 

merumuskan visi dan misi bersama dengan seluruh warga sekolah dengan berbagai pertimbangan 

kemampuan secara internal maupun secara eksternal (Leden, 2014; Project Tomorrow, 2018). 

Pengambilan keputusan berkaitan dengan langkah-langkah strategis dengan mempertimbangkan 

masukan dari warga sekolah ini akan berdampak kepada keputusan yang bersifat obyektif, tidak lagi 

bersifat subyektif sesuai perspektif yang dimiliki oleh kepala sekolah. Hal ini pula akan 

meminimalkan konflik kepentingan yang dapat timbul dari warga sekolah ketika menerapkan 

tindakan-tindakan strategis sekolah. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena warga sekolah 

merupakan sumber daya yang perlu di optimalkan fungsinya melalui peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin perubahan.  

Peranan kepala sekolah menjadi fundamental dalam perkembangan dan peningkatan 

kinerja guru dan tenaga kependidikan dalam level individu maupun level organisasi. Karena 

perubahan-perubahan begitu cepat muncul pada setiap segmentasi kehidupan masyarakat. Peranan 

kepala sekolah dalam memimpin sekolah saat ini sangat penting dalam mengikuti perubahan-

perubahan tatanan kehidupan yang berbasis teknologi digitalisasi saat ini juga terjadi dalam 

pengelolaan sekolah. Perubahan-perubahan ini menuntut warga sekolah untuk mengikuti 
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perkembangan teknologi digitalisasi saat ini. Kemampuan dalam mengikuti perkembangan zaman 

tidak hanya menuntut warga sekolah memiliki peningkatan kompetensi yang memadai namun juga 

harus mampu mempertahankan etika dalam kehidupan. Peningkatan kompetensi yang didukung 

adanya etika dalam kehidupan menciptakan sebuah proposisi nilai bagi sekolah dimata masyarakat. 

Warga sekolah tidak hanya sebatas mempelajari tentang hal-hal baru berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi digitalisasi dalam proses tata kelola pendidikan di sekolah, akan tetapi juga 

memanfaatkan teknologi digitalisasi dalam setiap unsur aktivitas sekolah. Disamping itu juga proses 

penyeberluasan tekonologi mejadi hal yang penting agar setiap warga sekolah memahami akan 

manfaat dalam penggunaan teknologi digitalisasi dalam menciptakan efektifitas dan efisiensi proses 

pendidikan. Teknologi digitalisasi merubah paradigma guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Shaffer et al., 2015); Håkansson Lindqvist & Pettersson, 2019). Paradigma baru ini memberikan 

gambaran bahwa proses pembelajaran tidak berpusat pada aktivitas di kelas. Peranan kepala 

sekolah sebagai agen perubahan dalam hal ini menjadi sangat sentral agar penggunaan teknologi 

digitalisasi bukan hanya dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran, namun 

juga dalam pelaksanaanya diikuti dengan kemampuan yang memadai baik dari sisi guru maupun 

siswa agar memberikan hasil yang maksimal.  

Pemanfaatan teknologi digitalisasi dalam aktivitas di sekolah harus tetap menjunjung tinggi 

etika dan moral baik dari sisi guru maupun siswa agar hakikat pendidikan dalam rangka 

mempersiapkan siswa dalam menjalani kehidupan sosial dapat tercapai dengan efektif.  Sekolah 

tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan nilai-nilai karakter yang kuat 

bagi peserta didik. Karakter yang kuat merupakan cerminan jiwa dalam bersikap dengan beretika, 

bermoral, berintegritas, serta berkomitmen dalam menjalankan setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa baik dilingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Pemanfaatan teknologi 

sesungguhnya menjadi jembatan bagi sekolah untuk meberikan pelayanan yang prima yang efektif, 

efisien, optimal, dan cepat dalam melaksanakan aktivitas baik dari sisi manajemen, pelaksanaan 

pembelajaran, interaksi, maupun berkolaborasi.  

Disamping itu juga, kepala sekolah memiliki peran dalam memastikan ketercapian visi dan 

misi yang ditetapkan oleh sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin di dalam sekolah harus dapat 

mengintegrasikan seluruh visi dan misi dari setiap unit di dalam sekolah. Integrasi kepempinan ini 

dimaksudkan agar visi dan misi dari setiap unit sekolah memiliki sinergi dengan visi dan misi 

sekolah, hal ini akan berdampak kepada berkurangnya konflik kepentingan secara internal di dalam 

sekolah. Kepemimpinan terintegrasi ini menjadikan posisi sekolah memiliki kekuatan secara internal 

dalam menghadapi persaingan di zaman saat ini yang sangat dinamis dengan memberdayakan 

warga sekolah melalui pelibatan warga sekolah dalam menyusun visi dan misi sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran peranan kepala sekolah sebagai 

pemimpin perubahan dalam pemberdayaan warga sekolah. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan yaitu melengkapi teori kepemimpinan yang telah ada 

sesuai dengan kebutuhan sekolah di zaman sekarang. Penelitian ini memberikan implikasi secara 

praktis melalui optimalisasi fungsi dan peran kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan dalam 

satu periode masa dengan mengadakan bimbingan teknis kepada kepala sekolah secara rutin 

terkait penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang relevan dengan kebutuhan sekolah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan selama enam bulan, yaitu pada bulan September 2022 sampai dengan Februari 2023, 

dengan tempat penelitian di Sekolah Dasar Negeri yang berlokasi di Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes. Fokus penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah menganalisa peranan 

kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan dalam pemberdayaan warga sekolah. Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara 

terstruktur, dan dokumentasi. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan triangulasi terhadap 

teknik pengumpulan data yang dilakukan agar memperoleh data yang valid. Sedangkan teknik 

pengambilan informan berdasarkan sampel bertujuan (Purposive Sampling). Sampel bertujuan 

(Purposive Sampling) adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2016). Informan dalam penelitian ini adalah 

20 kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif (Interactive Model of Analisys) melalui 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan dalam memberikan 

bimbingan dan melakukan pemberdayaan bagi warga sekolah dalam menghadapi kebutuhan dan 

tuntutan perkembangan zaman. Pemberdayaan ini yaitu menciptakan keunggulan kompetitif bagi 

sekolah dengan pengembangan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, menciptakan sekolah yang 

efektif dengan pelayanan prima berdasarkan kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, 

dan pemikir strategis dengan mempertimbangkan masukan dari warga sekolah. Bekaitan dengan hal 

tersebut, hasil penelitian ini mampu menjawab Permasalahan yang dihadapi Sekolah Dasar Negeri 

saat ini yaitu belum optimalnya obyektifitas kebijakan kepala sekolah berdampak pada belum 

optimalnya perkembangan sumber daya sekolah. Hal ini karena peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin perubahan secara terbuka menerima masukan dari warga sekolah dalam pengambilan 

keputusan rencana strategis kemudian membimbing warga sekolah dalam implementasi rencana 

strategis sekolah. 

Kepala sekolah sebagai  pemimpin perubahan dilakukan dengan tiga pemikiran dasar yaitu 

menciptakan keunggulan kompetitif bagi sekolah dengan pengembangan sumber daya yang dimiliki 

oleh sekolah, menciptakan sekolah yang efektif dengan pelayanan prima berdasarkan kemampuan 

sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, dan pemikir strategis dengan mempertimbangkan masukan 

dari warga sekolah. Dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi sekolah dengan pengembangan 

sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, kepala sekolah mengedepankan proses dan perspektif 

bersama bagi seluruh warga sekolah dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh sekolah. 

Proses dalam hal ini bukan hanya berkaitan dengan peningkatan kualitas dan layanan yang 

diberikan oleh guru maupun tenaga kependidikan dalam proses pembelajaran bagi siswa. Namun 

juga peningkatan kompetensi melalui proses pembelajaran bagi semua, baik bagi kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, siswa, serta komite sekolah. Hal ini penting sebagai sebuah bentuk 

integrasi secara holistik dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi sekolah dalam memberikan 

daya tawar bagi pengguna dalam persaingan yang ketat saat ini. Dalam menciptakan sekolah yang 
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efektif, kepala sekolah memastikan peningkatan standar profesional dalam menghadapi perubahan 

dan tantangan yang muncul dari luar sekolah. Hal ini penting karena penggunaan teknologi 

digitalisasi menjadi hal mendasar dalam menjalankan tata kelola sekolah agar dapat dilakukan 

secara efektif sesuai dengan perubahan dan tuntutan dari perkembangan zaman (Sainger, 2018). 

Penggunaan teknologi digitalisasi ini akan mempermudah setiap proses dalam pengelolaan sekolah 

bukan hanya menjadi lebih efektif tetapi juga lebih efisien, cepat, akuntabel, dan mudah dikontrol. 

Namun penggunaan teknologi digitalisasi ini dilakukan dengan menyeimbangkan dampak globalisasi 

dengan kearifan lokal yang dimiliki agar etika dan moral tetap terjaga. 

Berkaitan dengan upaya menciptakan keunggulan kompetitif bagi sekolah dan menciptakan 

sekolah yang efektif maka penjaminan mutu sekolah menjadi hal yang penting itu dilakukan oleh 

sekolah melalui mekanisme supervisi akademik. Konsep pelaksanaan supervisi akademik dalam 

rangka penjaminan mutu proses pembelajaran yang berbasis pada bimbingan berkelanjutan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru (Nurani, 2021). Pelaksanaan supervisi akademik bukan 

dilakukan sebagai upaya dalam menilai kinerja guru semata dalam melaksanakan proses 

pembelajaran bagi siswa dengan memberikan penilaian baik atau buruk kinerja guru, tetapi 

dilakukan sebagai sebuah proses bimbingan berkelanjutan bagi guru dalam pengembangan 

kompetensi profesional maupun pedagogiknya (Kilminster et al., 2007; Jahanian & Ebrahimi, 2013). 

Berkaitan dengan hal tersebut, bimbingan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah secara 

berkelanjutan menjadi suatu hal yang penting demi terciptanya perbaikan proses pembelajaran 

berkualitas bagi siswa. Proses pelaksanaan supervisi akademik ini membutuhkan komitmen dan 

motivasi yang tinggi dari kepala sekolah. Hal ini karena dalam bimbingan berkelanjutan 

membutuhkan proses berkesinambungan yang merupakan kegiatan tindak lanjut kegiatan supervisi 

akademik yang di awali dari hasil evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Proses 

evaluasi ini merupakan awal dalam menetapkan skala prioritas perbaikan yang akan dilakukan oleh 

kepala sekolah selaku supervisor akademik kepada guru. Kepala sekolah tidak hanya memberikan 

arahan tentang kebijakan rencana strategis kepada guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Akan tetapi optimalisasi dari pencapaian tujuan pembelajaran ditunjang dengan kapasitas kepala 

sekolah sebagai pemimpin perubahan dalam melaksanakan bimbingan supervisi akademik sehingga 

menghasil pembejaran inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Selanjutnya, kepala sekolah sebagai pemikir strategis dengan mempertimbangkan masukan 

dari warga sekolah merupakan konsep dimana kepala sekolah memikirkan cara untuk menjadikan 

sekolah dapat menjadi yang terdepan tetapi tetap melestarikan budaya yang dimiliki. Kepala sekolah 

harus memiliki manajemen sterategis yang baik untuk menjadikan sekolah menjadi yang terdepan 

(Seong & Ho, 2012). Manajemen strategis ini dimulai dengan menetapkan visi dan misi bersama 

dengan seluruh warga sekolah, kemudian mempertimbangkan kelemahan dan kekuatan sekolah 

secara internal serta peluang dan tantangan dari lingkungan eksternal sekolah. Pertimbangan-

pertimbangan ini disesuaikan dengan tujuan jangka pendek maupun panjang sekolah untuk 

merumuskan langkah strategis yang akan dilakukan. Langkah strategis yang sudah dilakukan akan 

dilakukan evaluasi sebagai persiapan dalam menentukan kebijakan pada periode berikutnya 

(Zahara & Sinurat, 2023). Selain itu juga untuk menjadikan sekolah menjadi yang terdepan, kepala 

sekolah harus memiliki daya adaptif, kolaboratif, dan invatif dalam memanfaatkan kemajuan 

teknologi serta dalam menyikapi perubahan-perubahan yang sangat cepat terjadi dalam persaingan 

saat ini. Kepala sekolah tidak hanya memutuskan sebuah kebijakan berdasarkan asumsi yang 
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bersifat subyektif. Akan tetapi kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan secara terbuka 

menerima masukan dari warga sekolah dalam pengambilan keputusan rencana strategis sehingga 

keputusan rencana strategis bersifat obyektif sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Kepala sekolah memposisikan diri sebagai pemimpin bagi setiap warga sekolah tanpa 

terkecuali dengan memberikan pengertian dan rasa menghargai atas perbedaan-perbedaan yang 

terdapat di dalam sekolah (Carmeli et al., 2010; Workman-Stark, 2017; Randel et al., 2018). 

Perbedaan-perbedaan didalam organisasi merupakan hal yang mutlak terjadi, perbedaan-perbedaan 

ini terkait dengan perspektif, kebijakan, kepentingan, serta cara menyikapi sebuah permasalahan. 

Kepala sekolah harus mampu memahami perbedaan-perbedaan yang berpotensi menimbulkan 

perpercahan menjadi sebuah sinergitas yang saling melengkapi satu sama lain dalam sebuah 

perumusan visi dan misi sekolah. Hal ini karena perbedaan-perbedaan yang ada didalam organisasi 

merupakan suatu hal yang perlu dihargai dan menjadi sebuah karakteristik yang perlu diarahkan 

menjadi suatu hal yang positif dalam rangka pencapaian tujuan sekolah.  

Berkaitan dengan hal tersebut, kepala sekolah memerlukan sebuah integrasi dari semua 

tingkatan dalam rangka mencapai visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan (Hatcher, 2005; Harris 

& Spillane, 2008; Lumby, 2013). Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam sekolah, guru 

merupakan pemimpin dalam proses pembelajaran, tenaga kependidikan merupakan pemimpin 

dalam unitnya masing-masing. Kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya di dalam 

memimpin sekolah melakukan disposisi kepemimpinan untuk bagian dibawahnya. Disposisi 

kepemimpinan ini berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi guru dan tenaga kependidikan 

dalam menjalankan spesifikasi pekerjaannya, agar sesuai dengan arahan kepala sekolah serta 

tujuan yang hendak dicapai oleh sekolah.  

Konsep visi dibentuk berdasarkan pengalaman para pemimpin dari masa lalu dan harapan 

serta aspirasi untuk masa depan. Konsep visi ini menuntut kepala sekolah dalam pengambilan 

langkah srategis bersifat obyektif sehingga akan berdampak pada keputusan yang telah 

mempertimbangkan berbagai aspek dalam perspektif yang berbeda. Penetapan visi sekolah 

merupakan harapan-harapan sekolah yang akan dicapai di masa yang akan datang, bersifat realistis 

serta disusun dengan melibatkan seluruh warga sekolah (Kamaludin, 2022). Visi yang akan 

ditetapkan merupakan integrasi seluruh perspektif dari warga sekolah dan menjadikan keputusan 

yang akan diambil bersifat obyektif dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Disamping itu juga, 

keterlibatan warga sekolah dalam penyusunan visi sekolah berdampak pada tindakan pro aktif dan 

dukungan penuh warga sekolah terhadap pencapain visi sekolah yang hendak dicapai serta 

memberikan pemahaman mendalam bagi warga sekolah terhadap visi yang ditetapkan sehingga 

implementasi dilapangan dapat sesuai dengan hakikat dan tujuan visi sekolah. 

Selain itu juga, kepala sekolah menciptakan sekolah yang efektif dengan pelayanan prima 

berdasarkan kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, artinya bahwa kepala sekolah 

medukung segala potensi warga sekolah untuk dapat berkembang dan meningkatkan kapasitasnya 

dalam menjalankan pekerjaan melalui sebuah proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut 

maka kepala sekolah memiliki kewajiban dalam rangka memfasilitasi setiap kegiatan dalam rangka 

peningkatan kompetensi dan kapasitas baik bagi guru, siswa, maupun tenaga kependidikan melalui 

peningkatan kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan. Maka hal ini akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas layanan yang diberikan kepada siswa 

sehingga akan berdampak pada peningkatan kompetensi bagi siswa. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan membutuhkan pemahaman yang 

komprehensif dalam menjabarkan sebuah kebijakan. Kepala sekolah tidak hanya menjadi bagian 

dari sistem pendidikan secara sentralisasi tetapi merupakan bagian sistem pendidikan secara 

desentralisasi. Jika dilihat secara sentralisasi kedudukan kepala sekolah berada dalam hierarki 

terendah dalam sistem pendidikan. Namun, jika dilihat dari sistem desentralisasi kepala sekolah 

berada dalam hierarki tertinggi melalui sebuah konsep manajemen berbasis sekolah. Dalam 

manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah memiliki kewenangan penuh dalam menentukan tata 

kelola pada satuan pendidikan/sekolah (Bandur, 2012; Vally & Daud, 2015; Androniceanu et al., 

2015; Kartika et al., 2023). Dimana kepala sekolah dalam hal ini bekolaborasi dengan komite 

sekolah sebagai badan pertimbangan dalam menentukan setiap kebijakan sekolah yang akan 

diputuskan.  

Peranan kepala sekolah dalam sistem pendidikan desentralisasi adalah menjadi 

pemimpinan perubahan. Dalam kepemimpinan perubahan ini, kepala sekolah memiliki peran 

memberikan bimbingan dalam rangka mempersiapkan warga sekolah menghadapi perkembangan 

zaman yang dinamis serta melakukan pemberdayaan terhadap potensi yang dimiliki oleh warga 

sekolah. Selanjutnya, kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan melakukan upaya 

pemberdayaan. Pemberdayaan bukan hanya sebuah pengakuan kemampuan terhadap kompetensi 

yang dimiliki oleh seseorang. Namun juga, pemberdayaan merupakan upaya kepala sekolah 

meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh warga sekolah (Piotrowski, 2006; 

Bektas & Sohrabifard, 2013). Pemberdayaan ini dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Bagi 

guru dan tenaga kependidikan, pemberdayaan dapat dilakukan melalui diklat, pelatihan, bimbingan 

pedagogik, bimbingan karir, serta kegiatan seminar baik nasional maupun internasional. Bagi siswa, 

pemberdayaan dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, bimbingan belajar, pelatihan, dan 

diklat bagi siswa. Pemberdayaan bagi seluruh warga sekolah merupakan tugas dan kewenangan 

kepala sekolah dalam menciptakan kekuatan secara internal organisasi dalam menghadapi 

tantangan dan menangkap peluang yang ada dilingkungan eksternal yang mengalami perubahan-

perubahan yang cepat saat ini serta dalam rangka menciptakan keunggulan kompetitif sekolah pada 

persaingan di bidang jasa pendidikan. 

KESIMPULAN 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan dalam 

memberikan bimbingan dan melakukan pemberdayaan bagi warga sekolah dalam menghadapi 

kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman saat ini. Berkaitan dengan hal itu, peranan kepala 

sekolah sangat penting dalam perkembangan dan peningkatan kinerja guru dan tenaga 

kependidikan dalam level individu maupun level organisasi saat ini. Penetapan visi merupakan 

langkah awal dalam memenangkan persaingan yang ketat pada jasa pendidikan. Oleh karena itu, 

kepala sekolah perlu menetapkan visi memberdayakan seluruh warga sekolah, sehingga visi yang 

akan ditetapkan merupakan integrasi seluruh perspektif dari warga sekolah dan menjadikan 

keputusan yang akan diambil bersifat obyektif. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam rangka 

memenangkan persaingan juga dibutuhkan pemberdayaan bagi setiap warga sekolah. 

Pemberdayaan ini dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Bagi guru dan tenaga 

kependidikan, pemberdayaan melalui diklat, pelatihan, bimbingan pedagogik, bimbingan karir, serta 
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kegiatan seminar baik nasional maupun internasional. Bagi siswa, pemberdayaan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, bimbingan belajar, pelatihan, dan diklat bagi siswa.    

REKOMENDASI 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di satu kecamatan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan di wilayah yang memiliki cakupan lebih luas seperti halnya di 

satu kabupaten maupun negara. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada jenjang 

Pendidikan yang lebih tinggi seperti halnya Pendidikan menengah maupun tinggi.. 
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